Konkep Bebas Utang JKN!
Komitmen Tepat Waktu Jamin
Layanan Kesehatan Tanpa
Hambatan

Makassar, Konkep Sultranet.com - Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep),
Sulawesi Tenggara, mencatat prestasi membanggakan dalam tata kelola
keuangan daerah sekaligus penjaminan hak dasar masyarakat. Hal ini terungkap
dalam kegiatan Monitoring Penganggaran dan Evaluasi Pemenuhan Kewajiban
Pemerintah Daerah dalam Penyelenggaraan Program JKN Tahun 2026, yang
diselenggarakan Kedeputian Wilayah IX di Kota Makassar, Kamis (30/7/2026).

Dalam forum tersebut, Konkep dinyatakan sebagai salah satu pemerintah daerah
yang sepenuhnya bebas dari tunggakan iuran Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).
Capaian ini menjadi bukti nyata keseriusan Pemkab Konkep menjamin akses
layanan kesehatan yang lancar, aman, dan berkelanjutan bagi seluruh lapisan
masyarakat.

Kepala Badan Keuangan Daerah (BKD) Konkep, Mahmud, menegaskan bahwa
status bebas tunggakan ini bukan sekadar catatan baik di atas kertas, melainkan
wujud tanggung jawab besar pemerintah daerah terhadap hak hidup dan
kesehatan warga.

“Bebas tunggakan JKN adalah bukti nyata kita tidak pernah mengabaikan hak
kesehatan rakyat. Setiap rupiah yang disetorkan tepat waktu menjamin
perlindungan warga ketika sakit, tanpa harus takut terhalang urusan administrasi
dari pihak pemerintah,” ujar Mahmud melalui keterangan tertulisnya.

Mahmud menjelaskan, konsistensi ini terbangun berkat langkah sistematis yang
dijalankan Pemkab Konkep: memprioritaskan alokasi anggaran iuran JKN sejak
penyusunan APBD, menyusun jadwal penyetoran yang ketat dan terukur, serta
rutin melakukan rekonsiliasi data bersama BPJS Kesehatan agar tidak ada selisih
maupun keterlambatan.

“Langkah ini juga sejalan dengan semangat kemandirian fiskal yang terus kita
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bangun: pengelolaan keuangan yang tertib, disiplin, dan akuntabel bukan demi
laporan semata, melainkan demi kesejahteraan nyata yang dirasakan langsung
oleh masyarakat,” tambahnya.

Pihaknya berharap ketertiban ini membuat JKN benar-benar berfungsi sebagai
jaring pengaman sosial yang andal. “Kita ingin pastikan tidak ada satu pun warga
yang kesulitan mendapatkan pelayanan kesehatan hanya karena keterlambatan
administrasi dari pemerintah daerah,” tegas Mahmud.

Ke depannya, Pemkab Konkep berkomitmen penuh mempertahankan konsistensi
penyetoran iuran tepat waktu, sekaligus memperluas sosialisasi agar seluruh
masyarakat semakin memahami hak dan kewajiban kepesertaan JKN masing-
masing.

Konkep Teratur, JKN Terjaga, Warga Sehat, Daerah Maju!

Laporan: Aldi Dermawan

Konkep Kian Bersinar,
Pengelolaan Keuangan Daerah
Raih Apresiasi Kedua dari PT
Taspen

Konkep, Sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep)
semakin menegaskan kualitas tata kelola keuangannya yang andal dan
terpercaya, dengan kembali menerima penghargaan kepatuhan penyetoran iuran
dari PT Taspen (Persero) Kantor Cabang Kendari. Ini adalah kali kedua berturut-
turut predikat keberhasilan ini diraih sepanjang tahun 2026.

Penghargaan resmi diserahkan dalam kegiatan penandatanganan Berita Acara
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Rekonsiliasi Data dan Penyetoran Iuran PFK 8 Persen Triwulan II Tahun 2026,
yang berlangsung di Swiss-Belhotel Kendari, Rabu (22/7). Acara ini dihadiri oleh
perwakilan dari 17 pemerintah kabupaten dan kota se-Provinsi Sulawesi
Tenggara.

Dari seluruh daerah yang berpartisipasi, hanya tiga pemerintah daerah yang
berhasil mempertahankan konsistensi penyetoran iuran tepat waktu sepanjang
tahun 2026, yaitu Kabupaten Muna, Kabupaten Konawe Selatan, dan Kabupaten
Konawe Kepulauan.

Kepala Badan Keuangan Daerah (BKD) Konkep, Mahmud, SP., M.PW.,
menyambut baik penghargaan tersebut dan menyampaikan bahwa capaian ini
merupakan bukti nyata komitmen bersama seluruh jajaran Pemkab Konkep.

“Alhamdulillah, ini merupakan penghargaan kedua yang diberikan PT Taspen
Kendari kepada Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan. Kami akan terus
menjaga ritme kerja dan berkomitmen meningkatkan kualitas pengelolaan
keuangan daerah sebagai bentuk dukungan terhadap visi dan misi Bupati dan
Wakil Bupati Konawe Kepulauan,”ujar Mahmud dikonfirmasi, Rabu (22/7/2026).

Pencapaian ini semakin memperkuat posisi Konkep sebagai daerah yang
memegang teguh prinsip transparansi, akuntabilitas, dan prioritas pada
kesejahteraan pegawai. Pemkab Konkep berkomitmen untuk terus
mempertahankan konsistensi ini, serta terus menyempurnakan sistem
pengelolaan keuangan demi mendorong percepatan pembangunan dan
peningkatan pelayanan publik bagi seluruh masyarakat di wilayah pulau Wawonii
dan sekitarnya.

Menurut Mahmud, capaian tersebut merupakan hasil sinergi seluruh perangkat
daerah yang terus menjaga tata kelola keuangan tetap disiplin dan akuntabel.

Ia menyampaikan apresiasi kepada Bupati Konawe Kepulauan Rifgi Saifullah
Razak, ST, Wakil Bupati Muhamad Farid, SE, Sekretaris Daerah, seluruh kepala
OPD, serta Bank Sultra Cabang Konawe Kepulauan yang selama ini memberikan
dukungan penuh terhadap kelancaran pengelolaan gaji ASN.

“Terima kasih kepada seluruh pihak yang telah bekerja sama dengan baik,
khususnya Bank Sultra Cabang Konawe Kepulauan yang terus mendukung proses
pembayaran gaji ASN secara tepat waktu,”katanya.



Laporan: Aldi Dermawan

Amanah Intelektual

Makna Mendalam Mahmud di BKD KONKEP :
Jejak Prestasi Gemilang Dihiasi Spiritual dan Moral Luhur

SULTRANET.COM, KONAWE KEPULAUAN- Bagi Mahmud, jabatan Kepala Badan
Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep) bukanlah
sebuah mahkota kemegahan yang dipakai untuk dipuji, bukan pula sekadar
atribut kedudukan yang menyertai nama. la memandang jabatan ini sebagai tugas
atas kepercayaan yang sangat berat namun mulia, sebuah amanah intelektual
yang dititipkan langsung oleh masyarakat, Dimana ia memikul amanah yang
membentang luas dari setiap sudut Pulau Wawonii dalam satu harapan yakni
kemajuan.

Sebagai pengelola urat nadi pembangunan daerah, Mahmud menyadari
sepenuhnya bahwa setiap keputusan yang diambil, setiap anggaran yang
dialokasikan, dan setiap kebijakan yang ditetapkan, akan berdampak langsung
pada kehidupan ribuan warga. Karena itulah, ia menanamkan keyakinan
mendalam bahwa memegang jabatan menuntut lebih dari sekadar kehadiran fisik
atau pelaksanaan tugas rutin. Diperlukan pemikiran yang tajam, wawasan yang
luas, kebijaksanaan yang matang, serta tanggung jawab yang besar untuk
mempertanggungjawabkan segala hal secara transparan dan jujur di tanah
kelahiranya serta terhadap Masyarakat Konkep.

Pandangan hidup ini tidak hanya menjadi pedoman pribadinya, tetapi juga
menjadi ruh yang ia tanamkan ke dalam setiap jajaran ASN di lingkungan BKD.
Mahmud selalu mengingatkan kepada para pegawainya agar tidak terbuai oleh
kewibawaan jabatan atau merasa lebih. Baginya, kesalahan terbesar seseorang
adalah ketika ia menganggap apa yang diraihnya sebagai alat untuk meninggikan
harga diri sendiri atau sekadar sarana pencitraan semata.

“Jabatan itu adalah alat kerja, instrumen pelayanan, dan sarana pemecahan
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masalah. Tidak ada gunanya kedudukan tinggi jika tidak mampu menghadirkan
solusi nyata bagi masyarakat,” ujar Mahmud tegas, pesan yang selalu ia
sampaikan dalam setiap pertemuan, rapat kerja, maupun momen evaluasi kinerja.
Tujuan akhir dari segala pengabdian ini sangat jelas mempercepat laju kemajuan
daerah, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memastikan manfaat
pembangunan dapat dirasakan hingga ke wilayah-wilayah pelosok pulau Wawonii
sekalipun.

Ia memahami bahwa jabatan eselon II—yang memegang kendali strategis dan
penentu arah kebijakan, tentu standar kerja yang tinggi adalah hal tidak bisa
ditawar.

“Alhamdulillah kita terus berbenah memperbaiki tata kelola kita, saat saya
dilantik ditunjuk oleh atasan dalam hal ini Bupati mengemban jabatan sebagai
Kepala badan saya memaknai bahwa Pemimpin di tingkat ini tidak boleh bergerak
hanya sekadar mengikuti arus atau bekerja sebatas formalitas. Tetapi harus
mampu berinovasi, berpikir kreatif, dan berani mencari jalan terobosan,
meskipun dihadapkan pada berbagai keterbatasan mulai dari sumber daya
manusia, keterbatasan anggaran, hingga tantangan lainya terlebih kita daerah
kita terpisah dengan daratan,”terangnya.

Bagi Mahmud, segala keterbatasan itu bukan alasan untuk berhenti atau bekerja
seadanya. Justru di situlah letak ujian sesungguhnya dari amanah intelektual yang
diemban. Bagaimana seorang pemegang komando mampu memaksimalkan apa
yang ada, mengelola keuangan dengan prinsip hemat, cermat, dan efisien, serta
memastikan setiap rupiah yang dikelola benar-benar bermanfaat bagi
kepentingan bersama.

“Seorang pemimpin sejati tidak akan berhenti berkarya hanya karena sudah
mencapai puncak jabatan. Ia akan terus bergerak, terus berpikir, dan terus
menciptakan gagasan baru. Ingatlah, nilai keberhasilan kita tidak dinilai dari
seberapa besar wewenang yang kita miliki, melainkan dari seberapa besar
manfaat yang kita berikan dan perubahan positif yang kita hadirkan bagi
kehidupan orang banyak,” tegas Mahmud dengan penuh keyakinan.

Dari Ketidakteraturan Menuju Kegemilangan. Mahmud Sukses memoles Wajah
Kusut BKD Konkep: Transformasi BKD yang Menginspirasi

Prinsip-prinsip luhur yang dipegang teguh itulah yang kemudian membawa



Mahmud dan seluruh jajarannya mencatatkan sejarah keberhasilan yang luar
biasa. BKD Konkep tidak sebatas meraih prestasi pada tingkat Provinsi Sultra
belaka pun pada tingkat nasional disabetnya, WTP, IPKD, dan Prestasi lainya
terbaru Konkep diganjar prestasi terbaik oleh BPJS Kesehatan atas ketepatan
membayar iuran

BKD yang saat ini tidak hadir tanpa proses dan kerja keras selama empat tahun
terakhir Saat pertama kali memimpin Badan Keuangan, Mahmud mendapati
kondisi yang belum tertata rapi sistem tata kelola yang masih amburadul, pola
kerja yang belum terstruktur, serta disiplin dan semangat kerja yang belum
optimal. Wajah institusi ini saat itu masih terlihat kusut dan jauh dari harapan.

Namun, berkat ketegasan sikap, ketelitian yang tinggi, serta visi dan misi yang
sangat jelas dan terarah, Mahmud perlahan namun pasti melakukan perubahan
besar. la merombak sistem, menata ulang pola kerja, dan membangun budaya
kerja yang disiplin dan berorientasi pada hasil. Hasilnya sungguh mengagumkan
BKD yang semula berantakan kini berubah menjadi institusi yang tertib,
terpercaya, dan berprestasi gemilang.

Deretan penghargaan pun mengalir masuk, mulai dari tingkat kabupaten,
pengakuan di tingkat provinsi, hingga penghargaan bergengsi di tingkat nasional.
Semua prestasi ini menjadi bukti sahih bahwa kerja keras, integritas, dan
manajemen yang baik mampu mengubah tantangan menjadi kekuatan. BKD
Konawe Kepulauan kini bukan hanya menjadi rujukan bagi instansi lain, tetapi
juga membanggakan nama daerah di kancah yang lebih luas.

Namun, di balik segala keberhasilan manajerial dan deretan piala penghargaan
itu, ada satu hal yang menjadikan kepemimpinan Mahmud sangat istimewa dan
berbeda dari pemimpin lainnya. Ia tidak hanya membangun kecerdasan
intelektual dan keterampilan teknis pegawai, tetapi juga sangat gencar dan
konsisten menanamkan nilai-nilai spiritual serta moral yang luhur di seluruh
lingkungan kerja BKD.

Bagi Mahmud, keberhasilan sebuah pemerintahan tidak cukup hanya diukur dari
kerapian administrasi atau kelancaran alur kerja. Keberhasilan sejati sangat
bergantung pada kualitas keimanan dan ketaqwaan para pengelolanya kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Inilah filosofi besar yang ia pegang: uang rakyat yang
dikelola adalah amanah suci, dan amanah suci hanya bisa dijaga oleh tangan-



tangan yang bersih, yang dijaga oleh iman dan ketakwaan.

Oleh sebab itu, di bawah kepemimpinannya, BKD menerapkan standar
kedisiplinan yang unik dan sangat mendalam. Kehadiran pegawai tidak hanya
dinilai dari absen masuk dan pulang kerja, tetapi kewajiban melaksanakan ibadah
sholat juga sangat ditegakkan, diawasi pelaksanaannya, dan menjadi bagian tak
terpisahkan dari penilaian kinerja serta integritas pribadi setiap pegawai.

“Bagi kami di BKD, pegawai yang baik adalah mereka yang cerdas, terampil, dan
bekerja keras, tetapi di atas segalanya: taat beribadah, berakhlak mulia, dan
memiliki integritas moral yang tinggi. Ketaatan kepada Tuhan adalah benteng
pertahanan terkuat kita. Jika iman seseorang kokoh, maka pengelolaan keuangan
daerah pun akan amanah, bersih dari penyimpangan, jujur, dan tepat sasaran
demi rakyat,” jelasya, belum lama ini.

Langkah bijaksana ini mendapatkan apresiasi luas, baik dari kalangan pegawai
yang merasa dibimbing menjadi pribadi yang lebih baik, maupun dari masyarakat
yang kini merasakan pemerintahan yang tidak hanya cerdas dan terampil, tetapi
juga beradab dan bertuhan. Instansi yang dipimpin Mahmud telah menjelma
menjadi institusi yang gemilang berprestasi tinggi, tertib administrasi, namun
tetap berakar kuat pada nilai-nilai spiritual dan moral.

“Tentang pengabdian ini adalah pertanggung jawaban moral terhadap daerah
saya terhadap tanah kelahiran saya, kampung halaman saya, orang tua saya,
serta saudara saudara saya yakni masyarakat Pulau Wawonii atas implementasi
ilmu yang telah saya dapat, demi memajukan Pulau Wawonii,” tutupnya

laporan: Aldi Dermawan

Wujudkan Kemaslahatan Bersama
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dengan Membayar Iuran Tepat
Waktu, Pemda Konkep Raih

Prestasi Terbaik dari BP]JS Cabang
Kendari

KONAWE KEPULAUAN, SULTRANET.COM - Komitmen tinggi Pemerintah
Daerah Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep) dalam menjamin perlindungan
kesehatan bagi masyarakat kembali membuahkan hasil membanggakan.
Konsistensi dalam memenuhi kewajiban pembayaran iuran BPJS Kesehatan
membuahkan apresiasi luar biasa, dengan diraihnya penghargaan sebagai
Peringkat Kedua Terbaik.

Penghargaan bergengsi tersebut diserahkan dalam acara rekonsiliasi pemenuhan
kewajiban Peserta Bukan Penerima Upah (PBPU) dan Peserta Penerima Upah
(PPU) yang diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan Cabang Kota Kendari, Jumat
(19/6/2026).

Penilaian ini dilakukan untuk seluruh lingkup Pemerintah Daerah se-Sulawesi
Tenggara, menjadikan capaian ini bukti nyata bahwa Pemda Konkep berada di
garis depan dalam kepatuhan administrasi dan fiskal terhadap program jaminan
sosial nasional.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut, Asisten III Setda Konkep Abd Fatah, Kepala
BKD Konkep Mahmud, Sekretaris Bappeda Konkep Warita, Kepala Dinkes
Konkep Bisman Abdullah, serta Kepala Dinas Pendidikan Konkep Armin .

Bupati Konkep, Rifqgi Saifullah Razak, melalui Kepala BKD Konkep, Mahmud,
menegaskan bahwa capaian ini bukan sekadar piala atau penghargaan semata,
melainkan cerminan nyata dari visi pemerintah daerah untuk mewujudkan
kemaslahatan bagi seluruh masyarakat Pulau Wawonii.

“Alhamdulillah, rasa syukur kita panjatkan atas capaian ini. Penghargaan ini
adalah bukti komitmen kuat Pemda Konkep dalam menunaikan kewajiban sebagai
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kontribusi nyata untuk kemaslahatan masyarakat. Pembayaran iuran yang tepat
waktu dan penuh ini sangat krusial, karena secara langsung menjamin kelancaran
layanan kesehatan bagi warga kita di Puskesmas maupun Rumah Sakit. Tidak ada
lagi hambatan administrasi, sehingga hak masyarakat untuk sehat dan terlindungi
dapat terpenuhi sepenuhnya,” tegas Mahmud.

Lebih lanjut dijelaskan, kepatuhan ini juga merupakan bentuk dukungan penuh
Pemda Konkep terhadap program pemerintah pusat, agar sistem Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) tetap berjalan sehat, berkelanjutan, dan semakin
membaik kualitas pelayanannya.

“Kami mengajak seluruh pihak, untuk sama-sama disiplin memenuhi kewajiban
iuran. Karena ketika kewajiban kita jalankan dengan baik, maka manfaat dan
perlindungan bagi masyarakat Wawonii akan semakin maksimal. Prestasi ini
menjadi motivasi bagi kami untuk terus mempertahankan bahkan meningkatkan
kinerja keuangan daerah demi kesejahteraan bersama,” pungkasnya.

Dengan diraihnya prestasi ini, Kabupaten Konawe Kepulauan kini menjadi teladan
bagi daerah lain. Membuktikan bahwa tertib administrasi dan kepatuhan
membayar iuran adalah investasi terbaik untuk kesehatan dan masa depan
bangsa.

Laporan: Aldi Dermawan

11 Kader Posyandu Desa
Langkowala Terima Honor Enam
Bulan, Total Rp1,2 Juta Per Orang

SULTRANET.COM, KONKEP - Sebanyak 11 kader Pos Pelayanan Terpadu
(Posyandu) di Desa Langkowala, Kecamatan Wawonii Barat, Kabupaten Konawe
Kepulauan (Konkep) menerima honor kerja sebagai bentuk apresiasi atas
pengabdian mereka dalam pelayanan kesehatan masyarakat, Kamis (28/5/2026).
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Masing-masing kader menerima total dana sebesar Rp1.200.000 yang mencakup
pembayaran jasa pelayanan selama periode enam bulan. Angka tersebut dihitung
berdasarkan besaran honor bulanan yang diterima setiap petugas, yakni sebesar
Rp200.000 per bulan. Dana ini diharapkan dapat menjadi pendorong semangat
serta pengakuan nyata atas peran penting yang mereka emban sehari-hari.

Para kader ini merupakan garda terdepan yang berperan aktif melaksanakan
berbagai program kesehatan dasar, mulai dari pemantauan pertumbuhan balita,
pelayanan ibu hamil, penyuluhan gizi, hingga upaya pencegahan penyakit di
lingkungan masyarakat. Kehadiran dan kerja keras mereka dinilai sangat
berpengaruh terhadap peningkatan derajat kesehatan warga di wilayah tersebut.

“Saya mewakili rekan-rekan kader mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas perhatian dan dukungan yang diberikan. Bantuan ini sangat berarti
bagi kami dan akan menjadi motivasi agar dapat bekerja lebih rajin, cermat, dan
ikhlas dalam melayani warga desa Langkowala,” ungkap salah satu perwakilan
kader dengan penuh rasa syukur.

Kepala desa Langkowala, Arni Yunus menyatakan bahwa pemberian honor ini
merupakan bukti nyata perhatian terhadap kesejahteraan tenaga kader. Langkah
ini juga diharapkan dapat menjaga keberlanjutan serta meningkatkan kualitas
pelayanan yang diberikan di setiap Posyandu yang ada.

“Kegiatan penyaluran ini sekaligus menegaskan komitmen pemerintah dalam
memajukan pelayanan kesehatan dasar yang ada di desa serta menghargai
kontribusi para pegiat kesehatan yang bekerja tanpa kenal lelah demi
kepentingan bersama, sehingga menciptakan desa yang sehat,”terangnya.

Laporan: Aldi Dermawan

Desa Mata Langara Terus
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Berbenah, Pendidikan dan
Kesejahteraan Warga Kian
Meningkat

SULTRANET.COM, KONAWE KEPULAUAN - Desa Mata Langara, kecamatan
Wawonii Barat Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep) terus menunjukkan
perubahan positif dalam berbagai sektor pembangunan. Perlahan namun pasti,
desa yang berada di wilayah ibukota Kabupaten Konawe Kepulauan itu mulai
memperlihatkan perkembangan yang signifikan, terutama dalam bidang
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran warga terhadap pentingnya
pendidikan mengalami peningkatan hal itu berdasarkan data yang tertuang data
Kecamatan Wawonii Barat dalam angka. Jika sebelumnya masih banyak anak usia
sekolah yang memilih berhenti belajar lebih awal, kini masyarakat mulai
memahami bahwa pendidikan menjadi salah satu kunci utama untuk
meningkatkan kualitas hidup dan masa depan generasi muda.

Hal itu bukan tanpa sebab, kemajuan tersebut tak lepas dari peran penting
Pemerintah desa Mata langara dibawah komando Abd. Majid S sebagai Kepala
Desa bersama tokoh masyarakat yang terus mendorong agar anak-anak tetap
melanjutkan pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi.

Juga dukungan orang tua terhadap pendidikan anak juga semakin besar. Kondisi
ini terlihat dari meningkatnya jumlah pelajar yang melanjutkan pendidikan ke
tingkat SMA hingga perguruan tinggi.

Selain sektor pendidikan, peningkatan kesejahteraan masyarakat juga mulai
dirasakan warga Desa Mata Langara. Aktivitas ekonomi masyarakat yang
didominasi sektor pertanian, perikanan, dan usaha kecil perlahan berkembang
dan memberikan dampak positif terhadap pendapatan keluarga.

Berbagai program pembangunan desa turut membantu memperkuat
perekonomian masyarakat. Perbaikan infrastruktur jalan, fasilitas umum, hingga
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dukungan terhadap pelaku usaha kecil dinilai mampu membuka akses dan
peluang ekonomi baru bagi warga.

“Semoga kedepannya desa kami Desa Mata langara lebih maju lagi itu
harapannya”ujar salah seorang warga, Selasa (05/05/2026).

Tidak hanya itu, semangat gotong royong masyarakat Desa Mata Langara juga
masih terjaga dengan baik. Kebersamaan antara pemerintah desa dan masyarakat
menjadi kekuatan utama dalam membangun desa agar lebih maju dan mandiri.
Dengan kondisi pendidikan yang semakin baik dan kesejahteraan masyarakat
yang terus meningkat, Desa Mata Langara optimistis mampu menjadi desa yang
lebih berkembang di masa mendatang.

Perubahan yang terjadi saat ini menjadi bukti bahwa dengan kerja sama,
kepedulian, dan semangat membangun, desa dapat tumbuh menjadi daerah yang
maju, produktif, dan memiliki daya saing yang lebih baik untuk generasi
mendatang.

Laporan: Aldi Dermawan

Wagub Hugua Jalankan Tugas
Gubernur Sultra di Jakarta, Fokus
Tingkatkan Koordinasi
Pemerintahan

Jakarta, SultraNet.com - Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara (Sultra), Ir. Hugua,
M.Ling, menjalankan tugas-tugas pemerintahan atas pendelegasian Gubernur
Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka, dengan melaksanakan sejumlah agenda
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penting di Jakarta. Didampingi oleh Sekretaris Daerah Sultra, Drs. H. Asrun Lio,
M.Hum., Ph.D., Wagub mulai aktif menjalankan tugas sejak 21 Februari 2025.

Agenda pertama yang dijalankan Wagub Hugua adalah melakukan koordinasi
dengan Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) RI terkait urusan
pemerintahan. Setelah itu, beliau langsung berkantor di Kantor Penghubung
Sultra di Jakarta untuk melakukan rapat koordinasi bersama jajaran pegawai di
sana.

“Sejak pagi kemarin, Bapak Wagub langsung bekerja dan melakukan pertemuan
di Kemendagri untuk membahas berbagai tugas pemerintahan. Selanjutnya,
sekitar pukul 10.00 WIB, beliau mulai berkantor di Kantor Penghubung Sultra di
Jakarta,” ungkap Sekda Sultra, Asrun Lio, Sabtu, 22 Februari 2025.

Wagub Hugua dijadwalkan akan melaksanakan tugas di Jakarta hingga 26
Februari, sebelum kemudian bergabung dengan Gubernur Sultra di Magelang
untuk mengikuti agenda retret kepala daerah di kompleks Akademi Militer
(Akmil) Magelang yang dimulai pada 27 Februari 2025.

“Gubernur saat ini sedang mengikuti kegiatan retret kepala daerah di Magelang.
Selama masa tersebut, Bapak Gubernur telah memberikan delegasi kewenangan
kepada Wakil Gubernur untuk melanjutkan roda pemerintahan. Dan pada tanggal
26, beliau akan berangkat ke Magelang untuk bergabung dalam kegiatan
tersebut,” jelas Asrun Lio.

Dalam rapat koordinasi yang digelar di Kantor Penghubung Sultra, Wagub Hugua
juga memberikan arahan penting kepada seluruh jajaran pegawai. Ia mendorong
peningkatan semangat kerja dan menekankan pentingnya sinergi antar bagian
agar pelayanan kepada masyarakat Sultra yang ada di Ibu Kota tetap optimal.

“Beliau menyampaikan bahwa pelayanan adalah inti dari pemerintahan. Maka,
koordinasi, kekompakan, dan pemahaman tugas masing-masing sangat
diperlukan. Dalam rapat tersebut, beliau juga memberi kesempatan kepada PIt
Kepala Kantor Penghubung untuk memaparkan tupoksi dari masing-masing
bagian,” tambah Sekda.

Lebih jauh, dalam arahannya, Wagub menyampaikan pesan Gubernur Sultra agar
jajaran pemerintahan tidak melupakan nilai-nilai sejarah yang melatarbelakangi
pembentukan Provinsi Sulawesi Tenggara sebagai rumah besar dari berbagai



suku bangsa.

“Dalam penyampaiannya, Bapak Wagub menyampaikan pesan Gubernur bahwa
kita tidak boleh melupakan sejarah pembentukan Provinsi Sultra yang terdiri dari
berbagai suku bangsa yang hidup rukun dan harmonis di Bumi Anoa,” kata Asrun.

Melalui pendelegasian tersebut, kata Sekda, pasangan Gubernur-Wagub ASR -
Hugua terus menegaskan komitmennya untuk memberikan pelayanan terbaik
bagi masyarakat Sultra, dengan tata kelola pemerintahan yang bersih,
transparan, dan berorientasi pada kepentingan publik.

“Setiap pemimpin ada masanya. Maka inilah waktu yang tepat bagi ASR - Hugua
untuk mempersembahkan pengabdian terbaiknya kepada masyarakat. Mereka
selalu mengingatkan kami bahwa pelayanan publik harus dilakukan secara
profesional dan kompak agar manfaatnya dirasakan langsung oleh masyarakat,”
ujar Sekda mengutip pesan Gubernur yang disampaikan oleh Wakil Gubernur.

Dalam beberapa hari ke depan, Wagub akan terus melaksanakan tugas-tugas
pemerintahan dan menjaga jalannya koordinasi lintas lembaga, sembari
mempersiapkan diri untuk mendampingi Gubernur pada agenda nasional di
Magelang. Pemerintah Provinsi Sultra menegaskan bahwa seluruh agenda
tersebut bertujuan untuk memastikan keberlanjutan program pembangunan dan
pemerintahan yang stabil selama masa pendelegasian berlangsung.

STQH Kolaka Utara 2025 Resmi
Dimulai, Ribuan Peserta Antusias
Ikuti Pawai Ta’aruf

Kolaka Utara, sultranet.com - Ribuan masyarakat dari berbagai kecamatan di
Kabupaten Kolaka Utara tumpah ruah di Kecamatan Tolala, Minggu (16/2/2025).
Mereka berkumpul untuk mengikuti Pawai Ta’aruf sebagai tanda dimulainya
Seleksi Tilawatil Qur’an dan Hadits (STQH) tingkat kabupaten yang akan
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berlangsung hingga 20 Februari mendatang.

Sekitar 2.000 peserta dari 15 kecamatan turut serta dalam pawai yang menyusuri
rute sepanjang jalan utama Tolala. Antusiasme begitu terasa, dengan barisan
peserta yang mengenakan pakaian seragam khas daerah masing-masing,
melantunkan shalawat, serta membawa spanduk dukungan bagi kafilah mereka.

Pawai ini dilepas secara resmi oleh Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kolaka Utara, Mukramin, S.E., dan berakhir di Lapangan Sepak
Bola Desa Bahari, tempat acara pembukaan STQH berlangsung. Setibanya di
lokasi, peserta pawai disambut langsung oleh Penjabat (Pj.) Bupati Kolaka Utara,
Yusmin, S.Pd., M.H., yang hadir bersama Forkopimda dan kepala OPD.

Dalam sambutannya, Yusmin menekankan bahwa STQH bukan sekadar ajang
perlombaan, melainkan bagian dari upaya membumikan nilai-nilai Al-Qur’an di
tengah masyarakat.

“STQH ini bukan hanya soal siapa yang menjadi juara, tetapi bagaimana kita
semakin mendekatkan diri kepada Al-Qur’an. Lebih dari itu, kegiatan ini menjadi
ajang silaturahmi dan kebersamaan bagi masyarakat Kolaka Utara,” ujarnya.

Pj. Bupati, Yusmin bersama Forkopimda saat menyambut ribuan peserta



Di hadapan para peserta dan masyarakat yang hadir, Yusmin juga
mengungkapkan rasa harunya bisa ikut serta dalam momen berharga ini, terlebih
karena masa jabatannya sebagai Pj. Bupati Kolaka Utara akan segera berakhir.

“Saya merasa sangat bangga bisa berada di sini, di tengah masyarakat yang luar
biasa religius. Walaupun tugas saya di Kolaka Utara hanya sementara, daerah ini
akan selalu menjadi bagian dari hidup saya,” katanya dengan mata berbinar.

Selain itu, Yusmin yang juga menjabat sebagai Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Sulawesi Tenggara itu, menekankan pentingnya
memberikan apresiasi kepada generasi muda yang berprestasi di bidang
keagamaan.

“Kami berkomitmen untuk terus mendukung anak-anak kita dalam mendalami Al-
Qur’an dan Hadits. InsyaAllah, mereka yang berprestasi akan mendapatkan
apresiasi berupa beasiswa, sebagai bagian dari program gubernur terpilih dalam
mendukung pendidikan,” jelasnya.

Sementara itu, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kolaka Utara, Drs.
Alomiddin, S.Ag., menjelaskan bahwa STQH tahun ini mempertandingkan lima
cabang utama, yaitu tilawah Qur’an kategori dewasa dan remaja, tafsir Qur’an
dalam bahasa Arab, hafalan Qur’an mulai dari 5 juz, 20 juz, hingga 30 juz, lomba
hadits, serta lomba lasky yang terbagi dalam tiga kategori: anak-anak, remaja,
dan dewasa.



KAFILAH
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Sebanyak 250 peserta akan berkompetisi dalam ajang ini, dengan harapan bisa
mewakili Kolaka Utara di tingkat provinsi hingga nasional.

“STQH ini bukan hanya soal kemampuan membaca atau menghafal Al-Qur’an,
tetapi juga bagaimana nilai-nilai Islam semakin tertanam dalam kehidupan sehari-
hari. Semoga kegiatan ini membawa keberkahan bagi kita semua,” ungkap
Alomiddin.

Dengan dukungan penuh dari pemerintah daerah serta antusiasme masyarakat
yang luar biasa, STQH Kolaka Utara 2025 diharapkan menjadi ajang yang
melahirkan generasi Qur’ani yang tidak hanya unggul dalam ilmu agama, tetapi
juga memiliki akhlak yang mulia.




Ajak Masyarakat Ikut Kampanye,
Kades Sombu Dilaporkan Ke
Bawaslu

Wakatobi, sultranet.com - Kepala Desa Sombu, La Ndilu, dilaporkan ke Badan
Pengawas Pemilu (Bawaslu) setelah diduga mengajak masyarakat untuk ikut serta
dalam kegiatan kampanye salah satu pasangan calon Bupati dalam Pilkada
Wakatobi 2024.

Laporan tersebut diajukan oleh pengacara bernama Sumardin usai mendapatkan
bukti-bukti pelanggaran Kepala Desa Sombu berupa hasil tangkapan layar di grub
Watshapp dan foto masyarakat Sombu yang sedang menuju lokasi kampanye
paslon nomor urut 02.

Hasil tangkapan layar pada grub watshapp Pemerintah Desa Sombu yang sudah
beredar luas di platform media sosial Facebook itu terdapat pesan dari Kepala
Desa Sombu yang mengajak masyarakat untuk ikut kampanye.

“Arahkan masyarakat kampanye jam 2 di lamaintote nasi kuning wa
hadiba,”tulisnya.

Usai ditelusuri oleh pihak pelapor, lokasi yang diarahkan oleh kades Sombu
ternyata merupakan lokasi tempat kampanye Paslon akronim BERHASIL yang
digelar di hari yang sama.

“Kuat dugaan kami adanya pelanggaran pasal 71 ayat 5 dalam hal ini gubernur
wakil gubernur bupati dan wakil bupati dan walikota atau wakil walikota selaku
petahana melanggar ketentuan sebagai mana dimaksud pada ayat 2 dan ayat
3,”terangnya.

Laporan Sumardin tersebut telah diterima oleh pihak Bawaslu kabupaten
Wakatobi dengan tanda bukti penyampaian laporan nomor ;
04/PL/PB/Kab/28.10/x/2024.

Hingga berita ini diterbitkan kepala Desa Sombu belum merespon awak media
sultranet.com. (ADM)
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Habiskan Uang Milyaran, Program
Udang Vaname Wakatobi Masih
Merugi

Sultranet.com, Wakatobi - Program udang vaname pemerintah kabupaten
Wakatobi yang dirancang lewat Dinas Perikanan telah menelan uang negara
hingga milyaran rupiah.

Meskipun sudah menelan anggaran kurang lebih 5 Milyar sejak tahun 2022,
program yang dibanggakan pada masa pemerintahan Haliana tersebut hingga
saat ini belum menuai hasil alias merugi.

Hal itu memicu reaksi Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
kabupaten Wakatobi pada Amandemen DPRD terkait APBD-P 2024.

Salah seorang anggota dewan, Arman Alini mengatakan, program tersebut hanya
menghabiskan uang negara dan tidak berdampak pada pemberdayaan
masyarakat.

“Kalau tidak menguntungkan secara ekonomi dan tidak berdampak pada
pembukaan lapangan kerja, saya kira program ini tidak perlu
dilanjutkan,”ucapnya.

Menurutnya, budidaya udang Vaname dalam skala besar juga berdampak
terhadap lingkungan akibat limbah cair yang dihasilkan.

“Kami berharap program ini bisa dialihkan ke pemberdayaan nelayan melalui
pembinaan nelayan keramba jaring apung, budidaya rumput laut dan nelayan
tangkap serta nelayan rumpon dengan pengadaan kapal pelingkar yang ramah
lingkungan,“tuturnya.


https://www.sultranet.com/habiskan-uang-milyaran-program-udang-vaname-wakatobi-masih-merugi/
https://www.sultranet.com/habiskan-uang-milyaran-program-udang-vaname-wakatobi-masih-merugi/
https://www.sultranet.com/habiskan-uang-milyaran-program-udang-vaname-wakatobi-masih-merugi/

Dikonfirmasi terpisah, Kepala dinas Perikanan kabupaten Wakatobi, Saoruddin
mengatakan, terkait dengan anggaran yang telah dikeluarkan oleh negara untuk
program tersebut menurutnya, masih berupa investasi.

“Milyaran yang dihabiskan itu untuk pembangunan sarana dan prasarana
tetapnya misalnya seperti mesin, penggalian pipa tandon, mesin genset dan
gedung pakan,”tepisnya.

Ia perkirakan, untuk bisa melihat keuntungan dari budidaya dari udang Vaname
kecuali menunggu selama lima tahun. Menurut analisanya, panen yang dihasilkan
bisa capai puluhan ton.

“Artinya uang daerah yang dikeluarkan sekian milyar itu bisa kembali dalam
waktu 3 atau 4 tahun kedepan,”terangnya.

Laporan : Samidin



